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SUMMARY

MICHAEL NARA BRATA PURBA. Design of double bottom furrower 

(supervised by HERSYAMSI and TAMARIA PANGGABEAN).
The research objective was to design of double bottom furrower. The 

research conducted at Workshop of Agriculture Technology, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University from April 2014 to September 2014.

The method used in this research was design and test double bottom 

furrower. Parameter i n this research were shape and size of the ridges, effective 

field capacity, theoretical field capacity, efficiency, soil water content, and soil 

bulk density. The result obtained were 1) the furrower type double bottom has 

been successfully designed and tested. 2) ridges size of the bottom width was 53.2 

cm, top width was 29.6 cm and ridges highsize was 14 cm . 3) the effective field 

capacity was 298.86 m2 /h, thoretical field capacity was 388.58 m2/h and 

efficiency was 76.91%. 4) soil water content obtained before furrowing was 39% 

and 28.67% after furrowing. 5) soil bulk density obtained before the test was 1.02 

g/cm and after the test was 1.23 g/cm .

The result of design and testing performance furrower show that research 

has been successfully but are still many things that need to be advanced research.

Keywords : Furrower, ridges.



RINGKASAN

MICHAEL NARA BRATA PURBA. Rancang bangun alat pembuat guludan 

tanah (furrower) tipe double bottom (Dibimbing oleh HERSYAMSI dan 

TAMARIA PANGGABEAN).
Penelitian ini bertujuan untuk merancang furrower dengan tipe double 

Penelitian ini dilakukan di Bengkel Jurusan Teknologi Pertanian, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dimulai pada bulan April 

sampai September 2014.
Penelitian ini menggunakan metode rancang bangun alat pembuat guludan 

tanah tipe double bottom kemudian dilanjutkan dengan pengujian hasil rancangan. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: 1) Furrower tipe double 

bottom telah berhasil dilakukan dan dilakukan pengujian sehingga diperoleh 

ukuran guludan yaitu lebar bawah 53,2 cm , lebar atas 29,6 cm , dan tinggi 14 cm. 

2) Hasil perhitungan yang diperoleh saat pengguludan yaitu kapasitas lapang
V

efektif sebesar 298,86 m /jam, kapasitas lapang teoritis sebesar 388,58 m /jam, 

dan effisiensi pengolahan 76,91 %. 3) Hasil pengukuran kadar air yang diperoleh 

dari pengujian yaitu sebelum pengguludan 39 % dan setelah pengguludan 28,67 

%. 4) Hasil pengukuran bulk density yang diperoleh sebelum pengujian adalah 

1,02 gram.cm'3 sedangkan setelah pengguludan 1,23 gram.cm'3.

bottom.

Kata Kunci: Furrower, guludan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

|. Latar Belakang
Tanah adalah sarana produksi pertanian yang berfungsi sebagai media 

Bnbuh tanaman dan penyedia air dan unsur hara yang diperlukan untuk 

Jtumbuhan tanaman. Pengolahan tanah adalah kegiatan penting yang harus 

“akukan dalam kegiatan budidaya pertanian. Pengolahan tanah yang baik akan 

■mghasilkan kondisi lahan yang siap untuk ditanami. Kebutuhan air dan unsur 

ira akan tersedia apabila kondisi fisik tanah itu baik. Kondisi fisik tanah 

^rangsur-angsur akan mengalami perubahan sehingga untuk 

empertahankannya dibutuhkan kegiatan pengolahan tanah. Pengolahan tanah 

ritujuan untuk memperbaiki struktur dan porositas tanah sehingga peredaran 

f,udara ,dan suhu di dalam tanah menjadi lebih baik (Suhardi,1983) .

Proses pengolahan tanah terdiri dari dua tahap, yaitu pengolahan tanah 

rimer (primary tillage) dan pengolahan tanah sekunder (secondary tillage). 

sngolahan tanah primer bertujuan untuk mempersiapkan kondisi lahan dengan 

jra memotong dan mengangkat lapisan tanah serta membenamkan sisa tanaman 

atasnya, sedangkan pengolahan tanah sekunder bertujuan untuk memecah 

mgkahan-bongkahan tanah hasil pengolahan tanah primer sehingga menjadi 
bih halus (Harrel et all., 1983).

Kegiatan pengolahan tanah merupakan pekerjaan yang perlu diperhatikan 

ada kegiatan budidaya pertanian. Dewasa ini, kebanyakan petani di Indonesia 

lasih melakukannya secara konvensional, manual dengan tenaga 

ihingga waktu yang dibutuhkan dalam kegiatan pengolahan tanah semakin lama 

-laerani,2001). Penggunaan alat dan mesin pertanian adalah solusi untuk 

lengatasi hal tersebut. Menurut Daywin et all., (1993), tujuan utama penggunaan 

!at dan mesin pertanian adalah meningkatkan produktivitas keija dan 

icringankan pekerjaan di bidang petanian.

Menurut Sakai et all., (1998), perkembangan ilmu teknik dalam bidang 

ertanian di Jepang saat ini berkembang dengan baik dan pesat. Hal ini dapat 

i lihat dengan penggunaan alat-alat mekanis pertanian dengan menggunakan

manusia

1
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traktor kecil. Kondisi tanah dan guludan yang baik sangat mempengaruhi hasil 

tanaman sehingga dibutuhkan alat-alat pengolahan tanah yang bervariasi 

kebutuhan yang diinginkan. Perancangan alat yang baru ataupun modifikasi pada 

alat pertanian perlu dilakukan agar didapatkan hasil yang sesuai dengan 

kebutuhan karena adanya perbedaan hasil akhir yang diinginkan pada lahan yang 

diolah.

sesuai

Pembuatan guludan dapat dilakukan secara manual dan mekanis. Secara 

manual guludan dapat dibentuk dengan menggunakan cangkul dan dengan 

menggunakan furrower secara mekanis. Guludan yang dihasilkan dengan 

menggunakan furower memiliki banyak kelebihan dibandingkan menggunakan 

cangkul, diantaranya waktu yang dibutuhkan lebih singkat, kebutuhan tenaga 

semakin ringan, dan bentuk guludan lebih seragam dan rapi (Lovita, 2009) .

Pembuatan guludan tanah dengan menggunakan furrower yang ada sudah 

baik akan tetapi belum maksimal karena masih cenderung membutuhkan dua kali 

lintasan keija untuk membentuk satu guludan tanah. Untuk itu perlu dilakukan 

rancangan baru terhadap bentuk furrower agar memaksimalkan keija pada 

pembuatan guludan tanah dengan satu lintasan untuk membentuk satu baris 

guludan. Adapun rancangan baru yang perlu dilakukan yaitu merancang posisi 

bajak furrower agar saling berhadapan satu dengan yang lain dan secara 

bersamaan menghimpun tanah dalam membentuk guludan.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk merancang furrower dengan tipe double 

bottom dan melakukan pengujian hasil rancangan untuk mengetahui perubahan 

sifat fisik tanah pada profil tanah guludan yang terbentuk.

Universitas Sriwijaya
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